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 ABSTRACT 

Cesarean section is a surgical procedure performed to deliver a baby 

through an incision in the abdominal wall and uterus. This procedure 

often causes acute postoperative pain, which can hinder mobility, 

disrupt sleep patterns, and increase anxiety. One non-

pharmacological therapy that can be used to help reduce pain is 

Benson relaxation therapy, which combines deep breathing 

techniques with elements ofspiritual belief to promote calmness and 

reduce pain perception. This study aimed to determine the 

effectiveness of Benson relaxation therapy in reducing pain levels in 

post-cesarean section patients at TK Il Putri Hijau Hospital Medan. 

The inclusion criteria were post-cesarean section clients who were 

willing to participate as respondents. This research was a descriptive 

case study conducted on two post-cesarean section patients treated in 

the Maternity Ward of TK 11 Putri Hijau Hospital Medan. The Benson 

relaxation therapy intervention was administered for three 

consecutive days, with each session lasting approximately 15 minutes. 

Pain levels were measured using the Numeric Rating Scale (MRS) 

before and after the intervention. Following the Benson relaxation 

therapy, a reduction in pain levels was observed in both patients. The 

first patient experienced a decrease from a pain score of 5 to 3, while 

the second patient's pain score decreased from 6 to 2. Additionally, 
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the patients reported feeling more comfortable and being able to 

perform light activities more easily. Benson relaxation therapy proved 

effective in helping reduce acute pain in post-cesarean section 

patients. This intervention can be implemented as part of non-

pharmacological nursing care to enhance comfort and accelerate the 

recovery process after surgery. 

ABSTRAK 

Sectio caesarea merupakan prosedur pembedahan yang dilakukan 

untuk melahirkan bayi melalui sayatan pada dinding abdomen dan 

uterus. Prosedur ini sering menimbulkan nyeri akut pascaoperasi 

yang dapat menghambat mobilisasi, mengganggu pola tidur, hingga 

meningkatkan kecemasan. Salah satu terapi non farmakologis yang 

dapat digunakan untuk membantu mengurangi nyeri adalah terapi 

relaksasi Benson, yaitu kombinasi antara teknik pernapasan dalam 

dengan elemen keyakinan spiritual yang bertujuan menciptakan 

ketenangan dan mengurangi persepsi nyeri. Penelitian Mengetahui 

efektivitas terapi relaksasi Benson dalam menurunkan tingkat nyeri 

pada pasien Post sectio caesarea di Rumah Sakit TK II Putri Hijau 

Medan. Kriteria Inklusi Klien Post sectio caesarea yang bersedia 

menjadi responden. Penelitian ini adalah studi kasus deskriptif 

yang dilakukan pada dua orang pasien Post sectio caesarea yang 

dirawat di Ruang Kebidanan Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan. 

Intervensi terapi relaksasi Benson diberikan selama 3 hari 

berturut-turut dengan durasi ±15 menit setiap sesi. Skala nyeri 

diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan 

sesudah intervensi dilakukan. Setelah diberikan terapi relaksasi 

Benson, terjadi penurunan tingkat nyeri pada kedua pasien. Pasien 

pertama mengalami penurunan dari skala nyeri 5 menjadi 3, 

sedangkan pasien kedua dari skala nyeri 6 menjadi 2. Selain itu, 

pasien melaporkan rasa lebih nyaman dan mampu beraktivitas 

ringan dengan lebih baik. Terapi relaksasi Benson terbukti efektif 

dalam membantu menurunkan nyeri akut pada pasien post sectio 

caesarea. Intervensi ini dapat diterapkan sebagai bagian dari 

tindakan keperawatan non-farmakologis untuk meningkatkan 

kenyamanan dan mempercepat proses pemulihan pasien 

pascaoperasi. 

 
PENDAHULUAN 

Persalinan adalah proses keluarnya bayi yang tela mencapai usia kehamilan 
cukup bulan (37-42 minggu) secara spontan melalui vagina tanpa disertai komplikasi 
pada ibu maupun janin, diikuti dengan pengeluaran plasenta dan selaput janin dari 
tubuh ibu. Sectio caesarea adalah prosedur persalinan buatan di mana janin dilahirkan 
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melalui insisi pada dinding depan perut dan dinding rahim, dengan syarat rahim dalam 
kondisi utuh dan berat janin lebih dari 500 gram (Ramandanty, 2019). 

Sectio caesarea merupakan tindakan pembedahan yang dilakukan pada usia 
kehamilan lebih dari 28 minggu dengan membuat sayatan pada dinding abdomen 
(laparotomi) untuk mengeluarkan satu atau lebih bayi. Prosedur ini dilakukan untuk 
mencegah risiko kematian ibu dan janin akibat komplikasi yang mungkin terjadi jika 
persalinan dilakukan secara pervagina. (Maumere et al., 2024). 
       Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 mengatakan 1 dari 
5 (21%) angka kelahiran melalui metode sectio caesarea terus 1 2 meningkat secara global 
dan kini mencakup lebih dari seluruh kelahiran (WHO, 2021). Sejalan dengan prediksi 
WHO mengenai peningkatan penggunaan metode sectio caesarea dalam proses 
persalinan di dunia, Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki presentase tinggi 
terutama pada perempuan berusia antara 10 hingga 54 tahun, mencapai rata-rata sekitar 
17,6%. Angka tertinggi penggunaan metode sectio caesarea diperoleh pada daerah DKI 
Jakarta, mencapai 31,1%, sementara yang terendah tercatat di Papua dengan 6,7%. 
Sementara itu, di Jawa Tengah, persentase dari metode persalinan melalui operasi sectio 
caesarea mencapai 17,1%. Angka tersebut menunjukkan bahwa persalinan 
menggunakan sectio caesarea menjadi metode banyak digunakan oleh ibu melahirkan 
(Riskesdas, 2018). Sementara itu, di Indonesia berdasarkan data dari Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI) pada tahun 2023, prevalensi operasi caesar sebesar 25,9%, angka ini 
menunjukkan peningkatan dari data SKI tahun 2018 yang menyatakan prevalensi 
operasi caesar sebesar 17,6%.  
       Waktu pemulihan persalinan caesar rata-rata klien pasca operasi adalah sekitar 45 
menit. Umumnya, klien akan mengeluhkan nyeri hebat dalam dua jam pertama setelah 
operasi, karena efek obat anestesi mulai menghilang. Sayatan pada dinding perut dan 
rahim yang dilakukan untuk mengeluarkan bayi dan plasenta menimbulkan nyeri 
superfisial akibat terputusnya serabut saraf serta tekanan dari jahitan. (Berman & Kozier, 
2012) dalam (Maumere et al., 2024).  
       Nyeri juga disebabkan karena robekan jaringan pada dinding perut dan dinding 
rahim, dengan tingkat keparahan nyeri yang bervariasi pada setiap ibu. Nyeri pada klien 
post sectio caesarea juga disebabkan oleh kontraksi rahim yang masih 3 berproses untuk 
kembali ke bentuk semula, disertai dengan rasa nyeri yang berasal dari area insisi 
operasi. (Salawati, 2013) dalam (Warsono et al., 2019). 

  Terdapat dua metode untuk mengatasi nyeri, yaitu melalui terapi farmakologi dan 
non-farmakologi. Terapi farmakologi dilakukan dengan pemberian obat pereda nyeri, 
sedangkan terapi non-farmakologi melibatkan teknik seperti melatih klien untuk 
menarik napas dalam, mendengarkan musik, melakukan relaksasi imajinasi, 
menggenggam jari, serta salah satu metode yang sering digunakan adalah teknik 
relaksasi Benson  

Relaksasi Benson adalah pengembangan teknik relaksasi pernapasan yang 
melibatkan keyakinan klien, sehingga mampu menciptakan lingkungan internal yang 
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mendukung tercapainya kondisi kesehatan dan kesejahteraan yang lebih baik. Teknik ini 
cukup efektif untuk menghasilkan rasa tenang dan rileks. Ketika otot-otot tubuh menjadi 
rileks, gelombang otak melambat, memungkinkan seseorang beristirahat dengan tenang. 
Aliran darah menjadi lancar, neurotransmitter penenang dilepaskan, dan sistem saraf 
bekerja secara optimal. Relaksasi Benson dilakukan pada klien post operasi selama 2 jam 
s.d 2 hari durasi 5-10 menit dengan menggunakan penilaian Numeric Rating Scale 
       Berdasarkan penelitan Novia Febiantri dan Machmudah (2021) menunjukkan 
bahwa relaksasi Benson mampu mengurangi 4 nyeri pada Ny. F di RSUP Dr. Kariadi 
Semarang. Awalnya, klien mengalami nyeri sedang dengan skor 4-5, yang kemudian 
menurun menjadi nyeri ringan dengan skor 2-3. 
 
METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini dilakukan di Rumah sakit TK II putri hijau Medan pada bulan Maret 
2025 selama 3 hari berturut-turut, desain penelitian menggunakan studi kasus. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 2 responden dan Subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan kriteria inklusi yaitu klien post section caesarea yang 
bersedia menjadi responden, klien post section caesarea yang sudahberada diruangan 
lebih dari 2 jam post operasi. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
informed consent, format pengkajian keperawatan maternitas, lembar SOP dalam 
melakukan penerapan implementasi relaksasi benson, serta pengukuran skala nyeri 
menggunakan pengukuran NRS (Numeric rating scale). Penerapan etik yang dilakukan 
dalam penelitian dengan menggunakan iaspek ietika ipenelitian, yang meliputi 
Anonimityi(Anonimitas), Confidentialityi(Kerahasiaan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Pengkajian dilakukan pada tanggal 18 Maret 2025 sampai 23 Maret 2025 
didapatkan hasil data wawancara dan observasi dari kedua pasien Ny.A dan Ny.R secara 
langsung. Didapatkan data kedua responden berjenis kelamin perempuan serta 
mempunyai diagnosis yang berbeda yaitu pada kasus 1 Inersia uteri dimana tidak ada 
kontraksi uterus his tidak cukup kuat untuk membuka serviks dan pada kasus 2 
Tranverse lie atau letak lintang. Pada kasus 1 dengan klien berumur 24 tahun dan kasus 
2 berumur 29 tahun pada kedua kasus ini akan dilakukan tindakan section caesarea. Pada 
kasus 1 Klien datang ke rumah sakit setelah mengalami pecah ketuban sebelum tiba di 
rumah sakit klien juga tidak merasakan kontraksi, Pada kasus 2 klien datang dirujuk dari 
poliklinik obgyn setelah melakukan pemeriksaan didapati letak lintang pada janin. 
       Pada klien 1 didapatkan data subjektif Klien datang ke rumah sakit setelah 
mengalami pecah ketuban sebelum tiba di rumah sakit klien juga tidak merasakan 
kontraksi, klien mengeluh nyeri dengan skala 5. Dan data objektif Pada pemeriksaan 
tanda – tanda vital memiliki perbedaan. Pada kasus 1 TD: 110/70 mmHg, Nadi: 100 
x/menit, RR : 20 x/menit, Suhu : 36,8o C. Klien memasuki kehamilan trimester III, klien 
terlihat memegangi punggungnya, klien terlihat meringis menahan nyeri, Adanya luka 
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post SC, Jenis luka bersih tidak rembes, Klien terlihat meringis menahan nyeri, Luas luka 
±10cm   
       Klien 2 didapatkan data subjektifnya klien datang dirujuk dari poliklinik obgyn 
setelah melakukan pemeriksaan didapati letak lintang pada janin, klien mengeluh nyeri 
dengan skala 6 dengan kesadaraan compos mentis. Data objektif Klien tampak 
memegangi area post operasinya,  Klien tampak meringis Menahan sakit dan berkeringat 
dingin, adanya luka post SC, jenis luka bersih tidak rembes , klien terlihat meringis 
menahan nyeri , luas luka ±12cm. Pada kasus 2 memiliki tanda-tanda vital TD : 135/95 
mmHg, Nadi : 95 x/menit, RR : 20 x/menit, Suhu : 36,6o C. 
      Setelah dilakukan tindakan keperawatan nonfarmakologis dengan teknik relaksasi 
benson pada klien 1 dan klien 2, , maka tahap evaluasi semua masalah teratasi semua di 
hari ke tiga masing-masing klien. Pasien 1 mulai dari tanggal 19 Maret 2025 sampai 21 
Maret 2025 dan pasien 2 mulai dari tanggal 20 Maret 2025 sampai 22 Maret 2025. 
       Klien 1 Ny P Nyeri akut b/d Agen pencedera fisiologis teratasi setelah dilakukan 
implementasi selama 3 hari, didapatkan pada hari pertama skala nyeri 5 (0-10), pada hari 
kedua menurun menjadi 4 (0-10) pada hari ketiga seytelah diberikan implementasi skala 
nyeri menurun menjadi 3 (0-10). Klien 2 Ny R Nyeri akut b/d Agen pencedera fisiologis 
teratasi setelah dilakukan implementasi selama 3 hari, didapatkan pada hari pertama 
skala nyeri 6 (0-10) pada hari kedua skala nyeri menjadi 4 (0-10) pada hari ketiga setelah 
dilakukan implementasi skala nyeri menurun menjadi 2 (0-10).  

Hasil pada kedua klien menunjukan adanya penurunan skala nyeri post op 
section caesarea setelah dilakukan tindakan selama 3 hari dalam waktu 15 -30 menit 
menggunakan alat ukur NRS (Numeric Rating Scale) didapatkan hasil kedua pasien 
mengalami penurunan skala nyeri, dimana sebelum dilakukan tindakan keperawatan 
pada kedua responden masing-masing pada skala nyeri sedang 5 dan 6 setelah dilakukan 
massage effleurage skala nyeri menurun menjadi skala nyeri ringan 3 dan 2. 

  Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. Novia Febiantri dan 
Machmudah (2021) Terapi relaksasi Bensonselama 3 hari sekitar 10-15 menit efektif 
dalam menurunkan nyeri pada klien Post Sectio Caesarea dari awalnya memiliki nyeri 
sedang yaitu 4-5 menurun hingga nyeri ringan yaitu 2-3. Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Dwi Yanti & Kristiana, 2019 dalam hasilnya juga mengemukakan bahwa klien 1 dan 
klien 2 diberikan terapi Teknik Relaksasi Bensonberpengaruh terhadap penurunan 
intensitas nyeri pada klien post Sectio caesarea menyatakan bahwa sebelum dan sesudah 
diberikan terapi teknik relaksasi Bensonterdapat adanya penurunan intensitas nyeri 
dengan skala 4-6 (nyeri sedang) menjadi 1-3 (nyeri ringan ) yaitu klien tampak rileks dan 
tenang dan nyaman, pada hubungan ini pemberian terapi Teknik Relaksasi Benson yaitu 
untuk menurunkan nyeri. 
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KESIMPULAN 
     Persalinan adalah proses keluarnya bayi yang tela mencapai usia kehamilan 
cukup bulan (37-42 minggu) secara spontan melalui vagina tanpa disertai komplikasi 
pada ibu maupun janin, diikuti dengan pengeluaran plasenta dan selaput janin dari 
tubuh ibu.  Sectio caesarea adalah tindakan operasi dalam menolong persalinan melalui 
insisi (irisan) pada dinding abdomen (laparotomi) dan uterus (histerektomi) untuk 
melahirkan janin. Data dari berbagai negara termasuk Indonesia menunjukkan 
prevalenid terkait keluhan nyeri post op sectio caesarea. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa salah satu intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam mengurangi nyeri post 
op sectio caesarea adalah terapi relaksasi benson. Teknik ini cukup efektif untuk 
menghasilkan rasa tenang dan rileks. Hasil penelitian menunjukkan terjadi penurunan 
skal nyeri pada kedua klien setelah penerapan teknik relaksasi benson selama 3 hari 
berturut- turut dengan demikian,relaksasi benson dapat menjadi alternatif yang aman 
dan efektif dalam manajemen  nyeri post op section caesarea Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian- penelitian sebelumnya yang mendukung penggunaan terapi 
nonfarmakologis ini sebagai pendekataan yang bermanfaat bagi ibu yang menjalani 
persalinan section caesarea. 
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